



B. KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk perantara yang sangat 
diperlukan dalam pemikiran ilmiah yang berfungsi mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, logis dan terstruktur. Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat 
menganalisis suatu permasalahan, sehingga dapat mengambil kesimpulan yang sesuai 
menggunakan pemikiran yang terstruktur. NCTM (Dewan Nasional Guru 
Matematika) mengusulkan beberapa prinsip dalam matematika yaitu : (1) matematika 
sebagai pemecahan masalah, (2) matematika sebagai alasan, (3) matematika sebagai 
alat hubung (Ahmad et al. 2018). Proses pembelajaran pada abad 21 lebih 
mengedepankan “skills” atau keterampilan siswa. Siswa dapat memperoleh 
keterampilan belajar dengan sendirinya, dari cara serta gaya belajar selama 
pembelajaran berlangsung. Keterampilan pada abad 21 dikatakan dengan berbagai 
macam komponen paling penting yaitu keterampilan dalam berpikir dan belajar 
(perencanaan, kerjasama, pengolahan serta pemikiran yang lebih tinggi), sadar akan 
teknologi informasi (menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran), serta 
keterampilan dalam beretika, kreatifitas dan inovatif (Arifin, 2017). Pendidikan pada 
abad 21 ini berjalan searah dengan tujuan pendidikan di negara Indonesia seperti 
yang tertulis dalam Undang Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Pendidikan 
Nasional berperan dalam pengembangan kemampuan dan pembentukan watak serta 
kemajuan bangsa yang memiliki kedudukan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk pengembangan  potensi siswa  untuk  menjadi individu yang 
bertaqwa serta beriman kepada Tuhan Y.M.E, berilmu, berakhlak, kreatif, cakap, 
mandiri dan bertanggung jawab. Pembelajaran ini mengarah pada terciptanya suasana 
aktif, kreatif dan kritis dalam memecahkan suatu persoalan melalui pengembangan 
kemampuan berpikir (BSNP/Depdiknas, 2006). Perubahan pola pembelajaran pada 
Abad 21 yaitu pembelajaran yang mengarah pada “student centered” sehingga perlu 





2. Soal Tipe High Order Thinking Skill (HOTS) 
Soal High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan implementasi dari 
kurikulum 2013 yang menuntut siswa mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi 
HOTS merupakan kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 
kreatif (Widana,2017). HOTS merupakan suatu bentuk kegiatan siswa dalam 
melibatkan kemampuan berpikir kognitif tingkat tinggi dari taksonomi bloom yang 
meliputi menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi (Fitri, Dasna, and Suharjo 
2018). Indikator dalam penelitian ini yaitu (1) menganalisis yaitu siswa mampu 
memeriksa dan mengurai permasalahan serta memberikan langkah penyelesaian 
dengan benar, (2) mengevaluasi yaitu siswa menilai serta memberi penyangkalan atau 
mendukung suatu pendapat dan memberikan alasan untuk memperkuat jawaban 
tersebut, (3) mengkreasi yaitu siswa mampu menyusun suatu cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan strategi yang benar (Prasetyani, Hartono, and Susanti 
2016). 
Menurut (MemuloTundung 2018) Soal Tipe HOTS mempunyai beberapa 
karakteristik yaitu: 
1.   Menanyakan kampuan dalam hal menganalisis, mengevaluasi ataupun 
mencipta. 
2.   Soal tidak rutin. 
3.   Berkaitan dengan konteks keseharian yang berbasis masalah. 
4.   Jawaban memungkinkan memiliki banyak solusi. 
5.   Memungkinkan adanya beragam sudut pandang. 
6.   Adanya stimulasi berupa table, gambar, wacana atau grafik yang berbasis 
masalah. 
Permasalahan dalam matematika bisa dijadikan sebagai bentuk peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Berpikir kritis berarti menalar secara 
afektif, mengenali koneksi antar system, konsep dan disiplin untuk memecahkan 
suatu permasalahan.Berpikir kritis membutuhkan logika pemikiran, dan berpikir 
dengan luas serta dapat mempertimbangkan setiap permasalahan (Loetal.,2016). 




belum dikenal dengan kondisi yang tidak pasti, atau suatu kejadian yang memerlukan 
solusi yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan atau proses 
untuk mengatasi persoalan atau kesulitan yang dijumpai untuk mencapai tujuan 
tertentu (Sumartini 2018). Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang 
dinilai sebagai lintas-kurikuler yang penting dengan relevansi dunia nyata. Proses 
penyelesaian masalah dapat ditemukan di setiap kurikulum. Pemecahan masalah 
dapat mewakili kemampuan utama yang dapat digambarkan dari kemampuan kognitif 
awal. Proses kognitif dapat dibagi menjadi dua hal sebagai proses pemecahan 
masalah dan keterampilan penalaran. 
 Gick (kirkeley,2003) mengatakan terdapat 3 kegiatan kognitif sebagai bentuk 
awal dalam penyelesaian masalah, diantaranya: (1) penyajian masalah yang tertulis 
sesuai pengetahuan serta menarik kembali suatu persoalan, mengidentifikasi tujuan 
serta kondisi awal yang sesuai, (2) pengembangan rencana sebagai tujuan dalam 
penyelesaian masalah. (3) pelaksanaan rencana dan penilaian hasil sebagai penerapan 
penyelesaian masalah. Pemecahan masalah terdiri dari kemampuan tambahan yang 
diperlukan yaitu memahami dam mewakili masalah (perolehan pengetahuan) 
menemukan solusi (aplikasi pengetahuan), mencerminkan kemajuan dan 
mengkomunikasikan hasil (Greiff, Holt, and Funke 2013). 
Pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan berbagai macam cara. dilihat 
dari berbagai jenis permasalahan yang diselesaikan Kirkley (2003) menyatakan 
terdapat 3 macam persoalan yaitu: (1) Persoalan-persoalan yang tersusun dengan 
baik, (2)  Persoalan-persoalan yang tersusun secara cukup, (3) Persoalan-persoalan 
yang tersusun dengan tidak baik. Persoalan yang strateginya tersusun dengan baik 
untuk menyelesaikan masalah sering kali dengan mudah ditebak. Persoalan yang 
tersusun dengan cukup biasanya memiliki strategi penyelesaian lebih dari satu 
strategi. Persoalan yang tersusun tidak baik, penyelesaiannya tidak terdefinisi dengan 
baik dan tidak mudah diduga, masih memerlukan banyak informasi untuk 




Kemampuan pemecahan masalah memiliki beberapa indikator pengukuran  
yaitu: (1) Paham akan masalah tersebut seperti kemampuan menganalisis bagian-
bagian yang telah diketahui, dan bagian yang diperlukan, (2) Dapat menyusun serta 
merancang perencanaan penyelesaian,  seperti  kemampuan dalam merumuskan suatu 
masalah menggunakan bentuk matematis dalam kehidupan sehari-hari. (3) Memilih 
cara dalam memecahkan masalah seperti kemampuan menunjukkan peluang serta 
cara menyelesaikan rumus-rumus yang digunakan dalam pemecahan masalah, (4) 
Dapat menjelaskan serta mengevaluasi hasil yang didapat, seperti kemampuan dalam 
mengidentifikasi suatu kesalahan dalam penghitungan, serta kesalahan penggunaan 
rumus (Mawaddah and Anisah 2015). 
Branca (Hadi and Radiyatul 2014) menegaskan pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa diantaranya: (1) Sebagai target umum dalam 
pembelajaran matematika. (2) Sebagai proses utama dalam kurikulum matematika 
yang terdiri dari strategi, prosedur dan metode pembelajaran. (3) Sebagai kemampuan 
dasar dalam pembelajaran matematika. 
4.  Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
Think pair Share merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang 
disusun sesuai tujuan utama yaitu menjadi pengaruh dalam pola interaksi 
pembelajaran siswa(Peluang 2013).Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dapat memecahkan masalah siswa secara langsung serta memahami suatu 
materi secara berkelompok, membuat kesimpulan hasil diskusi serta 
mempresentasikan sebagai bentuk evaluasi terhadap pembelajaran(Belajar 
2019).Model ini merupakan pengembangan dari Think berarti berpikir, Pair berarti 
berpasangan, dan Share berarti berbagi. Model pembelajaran think pair share ini 
termasuk bentuk pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk saling 
berbagi pemikiran serta cara dalam penyelesaian masalah (Zulfah 2017). 
Langkah-langkah Menerapkan model pembelajaran Think Pair Share yang 
dikatakan oleh Arends (dalam Trianto, 2011:61) yaitu : (1) Berfikir (Thinking), guru 
memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran, serta 




menit.(2) Berpasangan (Pairing) selanjutnya guru meminta siswa berdiskusi terkait 
masalah tersebut secara berpasangan. (3) Berbagi (sharing) guru meminta  kepada 
tiap pasangan untuk membagikan hasil yang didapat dengan keseluruhan kelas. 
Model Pembelajaran Think pair share (TPS) mempunyai beberapa 
keunggulan  antara lain: (1) memberi siswa peluang lebih banyak dalam berpikir, 
menjawab serta saling berkontribusi dalam satu kelompok. (2) pembentukan 
kelompok mudah dan cepat. (3) siswa cenderung aktif pada pembelajaran 
dikarenakan dalam satu kelompok hanya terdiri dari 2 siswa. 
 
